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BAB II1
DISTRIBUSI . FONEM-FONEM BAHASA MAKASSAR

Unsur bahasa, di dalamnya termasuk fonem, mepiliki
distribusi pada posisi atau kedudukan tertentu. Posiei
atau kedudukan itu misalnya menempati posisi awal, tengah
dan akhir suatu kata. Sedangkan yang dimaksud distribusi
fonem-fonem bahasa Makassar di sini adalah penyebaran
fonem tertentu di dalam “kata”. Di dalamnya terdapat tiga
kemungkinan yang terjadi, yvaitu fonem itu berkedudukan
pada awal kata, pada pertengahan kata, atau pada akhir
kata (Djirong, 1972:30). Di antara kedudukan tersebut,
dapat atau tidaknya suatu fonem menempati secara keseluruh
an, sangat menentukan ciri khas fonem suatu kata dalam
setiap bahasa. Kaitannya di sini dengan bahasa Makassar
itu sendiri. Distribusi ini, sangat membantu dalam meleng-
kapi data suatu penelitian fonem pada unsur bahasa; kata.

Distribuei fonem-fonem bahasa Makassar dalam pene-
litian ini, disajikan sesuai dengan klasifikasi fonem yang
ada yaitu, distribusi fonem vokal dan distribusi fonem

konsonan.
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3.1 Distribusi Fonem-fonem Vokal beserta Alofonnya
Distribusi fonem-fonem vokal beserta alofonnya
dalam hal ini dikaitkan pada gsuku kata, bukan pada kata.

Ini terjadi karena kata-kata dapat dipecah menurut suku

kata, dan dari suku kata tersebut dapat menempati distri-

busi yang tepat. Misalnya, yang terjadi pada fonem atau
alofon berikut ini;

1. fonem /u/ : -pada awal suku kata, (u?] “rambut”, fum -
bul] “asap” terletak pada suku kata yang
pertama

-pada pertengahan suku kata, [gi - ru?]
“hirup” terletak pada suku kata vang
kedua, [1la? - bu?] “panjang” terletak pada
suku kata yang kedua

-pada akhir suku kata, (bu - lujJ “bulu’
terletak pada suku kata yang pertama atau
vang kedua, [bat - ful “datang” terletak
pada suku kata yang kedua

alofonnya [{U] :-pada awal suku kata, tidak pernah ditemu-
kan

-pada pertengahan suku kata, [(ru - XxU?2j]
“rumput” terletak pada suku kata yang
kedua, {tan - rU?] “tanduk” terletak pada
suku kgta vang kedua

-pada akhir suku kata, [sug -gll] ~“sukses’
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terletak pada suku kata yang kedua, [bu -

kU —.lgg] “kulit” terletak pada suku kata

vang kedua
Fonem /u/, tidak dapat diapit oleh dua konsonan. Seperti
terlihat pada suku kata; (i - ru?], (ru - kU2], {bu - lu)
dan sebagainya. Fonem /u/ juga tidak dapat berdistribusi
pada suku kata yang diapit oleh dua konsonan. Hal tersebut
tampak pada alofonnya (U] yvang tidak pernah dapat menem-
pati posisi awal dalam setiap kata bahasa Makassar. Se-
dangkan yang menempati posisi awal adalah fonem /u/ itu
sendiri. Demikian juga yang terjadi pada fonem-fonem vokal

lain, walaupun semua vokal dapat menempati posisi awal,

tetapi dalam hal ini kaitannya pada suku kata

Jadi yang menjadikan alasan tentang persoalan fonem
vokal tersebut adalah; setiap suku kata menghendaki adanya
vokal tidak mungkin suku kata terdiri atas Xkonsonan-
konsonan saja.

berikut ini adalah contoh-contoh daripada keempat
fonem lainnya, yvang ada dalam bahasa Makassar;

2. fonem sa/ :-pada awal suku kata, [al - lgo] "hari®, [a2
- pa? - lu)] “memasak”, masing-masing terle-
tak pada suku kata yang pertama

-pada pertengahan suku kata, ({(lan - »ri]
“sebab” terletak pada suku kata yang perta-—
ma, [(ce? - ra?) “darah” terletak pada suku
kata yang kedua
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4. fonem /s/e/ :

SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
27

-pada akhir suku kata, [la - di%}] ‘pisau”
terletak pada suku kata yang pertama, [b€& ]
- la ‘jaﬁh‘ terletak pada suku kata yang
kedua

-pada awal suku kata, {an - ja - i?) “menja-
hit® terletak pada suku kata yang ketiga,[i
- 807)] “hisap” terletak pada suku kata yang
pertama

-pada pertengahan suku kata, ([(bka - 4iZ2)
“baik” terletak pada suku kata yang kedua,
{sim - pi - ri?) “sempit” terletak pada
suku kata yang pertama atau ketiga

-pada akhir suku kata, {ca? - di] “kecil”,
[ka? - di) “jelek”, masing-masing terletak
pada suku kata yang kedua

-pada awal suku kata, [e? - ha?] “kupas”
terletak pasa suku kata yang pertama, f{bin
- to - exyl ’bintang‘ terletak pada suku
kata yang ketiga

-pada pertengahan suku kata, [(ce? - ra?]
“darah” terletak pada suku katayang perta-
ma, ([Jje? - ne?] “air” terletak pada suku
kata yang pertama atau yang kedua

-pada akhir suku kata, {po - ke] “tombak~’,
fbka - i - nel] “istri” terletﬁk pada suku

kata yang terakhir
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alofon [€]:

5. fonem /o/ :
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-pada awal suku kata, [am - bus] “hembus”
pada .pertengahan suku kata, tidak pernah
ditemukan

-pada akhir suku kata, tidak pernah ditemu-
kan

-pada awal suku kata, [&£s) es” terdiri atas
satu suku kata

-pada pertengahan suku kata,{cte - e ?]
“teko” terletak pada suku kata vang
kedua,(io - ge?2] " joget” terletak pada suku
kata yang kedua

-pada akhir suku kata,fkem - pe - SE€72)
“kempis® terletak pada suku kata vang
kedua,[ce - re?] “teko® terletak pada suku
kata yang pertama

-pada awal suku kata,{on - JjomJ “lebih-
lebih”® terletak pada suku kata yang perta-
ma, [0 - lo] “arah” terletak pada suku kata
vang pertama

-pada pertengahan suku kata,(bat - o071
“busuk” terletak pada suku kata yang perta-
ma atau yang kedua,[j€? - kom ] “curang’
terletak.pada suku kata yang kedua

-pada akhir suku kata.[lg - lo] “muda’

terletak pada suku kata yang pertama atau
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vang kedua, [b0? - do] ~“pendek” terletak
prada suku kata yang kedua
alofon (3] :-pada awal suku kata, [an - dan ] “kejar~
terletak pada suku kata yang pertama, [am -
. ban ] “"bedah” terletak pada suku kata yang
pertama
-pada pertengahan suku kata, [12 - ko57?2
“luka” terletak pada suku kata yang kedua
-pada akhir suku kata, {13 - a] “tua” terle-
tak pada suku kata yang pertama, {b - si]
“hujan”terletak pada suku kata yang pertama
Untuk mengetahui lebih jelas fonem vokal beserta

alofonnya tersebut, dapat dilihat pada daftar berikut ini:
Tabel 5

No.| Fonem dan Awal Tengah Akhir
alofonnya suku kata suku kata suku kata
1. /a/ [allo] {ce?ra?] fbellaj
2. /i/ [iso?] - [badi?] {ca?di]
// {umbu] [la?bu?] {ulul
3 U] - {rukU?] [(sungUl]
/e/ {e?ba?] {je7ne?) {poke)
4. {a] (ambus] - -
(el {es] (doge?] {cere?]
/o/ fonjo ] [botto?] [lolo]
> (3] [ mbanJ [1>k2?) (bssi]
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3.2 Distribusi Fonem—fonem Konsonan beserta Alofonnya

Distribusi fonem-fonem konsonan dalam hal ini,
dikaitkan pada kata. Fonem konsonan tersebut tidak dapat
berdiri sendiri tanpa adanya vokal untuk membentuk suku
kata, karena itu distribusi fonem-fonem konsonan 1lebih
berkaitan dengan kata daripada suku kata. Sedangkan kata
dalam bahasa Makassar ini, perolehan fonem konsonan rang-
kap atau fonem konsonan beserta alofonnya seringkali
ditemukan. Dan dari perolehan tersebut, fonem konsonan
tidak dapat dipecah berdasarkan suku katanya tetapi berda-
sarkan pada kata. Misalnya, ([(pokolo?] ~“tumpul” atau
{malla?) “takut’.

Alofon dari masing-masing fonem konsonan tersebut,
diujarkan dengan tebal atau dengan kata lain perolehan
ujar tersebut cenderung lebih berat daripada fonem konso-
nannya. Jadi, ada perbedaan ujar atau bunyi setelah suatu
kata itu diucapkan dengan benar.

Fonem konsonan selalu menghendaki adanya fonem
vokal Jjuga, sebab tidak mungkin adanya fonem konsonan
tanpa fonem voka. Dari sini dapat dilihat distribusi
fonem-fonem konsonan yang ada berikut alofonnya, pada
distribusi awal, tengah dab akhir suatu kata.

Dari uraian diatas tersebut, dapat dilihat contoh-

contohnya sebagai berikut:
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1. Fonem /b/

Alofon [b)

2. Fonem /p/

Alofon [P]

3. Fonem /m/

Alofon [m]

4. Fonem /d/

Alofon [d}
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pada
pada
pada
rada
rada
pada
pada
pada
pada
rada
pada
pada
pada
pada
pada
padsa
pada
pada
pada
pada
pada

pada
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awal kata, {baji?] “baik-”
pertengahan kata, [akbal “banjir”
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, [banken] “kaki”
pertengahan kata, (jabe] “genit”
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, [poke] “tombak~
pertengahan kata, ([appa?) “empat’
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, ({pacce]l] “pedis”
pertengahan kata, [rappul] “pungut’
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, [mate] “mati”
rertengahan kata, {lompol ~“besar”
akhir kata, tidak pernah ditemuakan
awal kata, tidak pernah ditemukan
pertengahan kata, [ramman] “kabur”
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, {doke?) ~“jantung~
pertengahan kata, ([lada) ~“lombok~
akhir kata, tidak pernah ditemukan

awal kata, [dapara?] “lantai-

pada pertengahan kata, [aonao1]] “buru-

buru

-

pada akhir kata, tidak pernah ditemukan
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5. Fonem /t/

Alofon (%]

6. Fonem /n/

Alofon [n]

7. Fonem /1/

Alofon [i]

8. Fonem /r/

Alofon [r]
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pada awal kata, {tawa] “bagi-

pada pertengahan kata, [(bintoen ] “bin-
tang”

pada akhir kata, tidak pernah ditemukan
pada awal kata, tidak pernah ditemukan
pada pertenéahan kata, [batu] -datang”
pada akhir kata, tidak pernah ditemukan
pada awal kata, ({naum] “turun’

pada pertengahan kata, [janji]l “Jandi”
pada akhir kata, tidak pernah ditemukan
pada awal kata, tidak pernah ditemukan
pada pertengahan kata, (rannu)] °“senang’
pada akhir kata, tidak pernah ditemukan
pada awal kata, [lanrej, “jemu” pada
pertengahan kata, [jaliv ] “jalin’

prada akhir kata, tidak pernah ditemukan
pada awal kata, tidak pernah ditemukan,
pada pertengahan kata, [jumallaj, “Jum-—
lah”

pada akhir kata, tidak pernah ditemukan
pada awal kata, [rui?] “tarik”

pada pertengahan kata, (barani] “berani”
pada akhir kata, tidak pernah ditemukan
pada awal kata, tidak pernah ditemukan

pada pertengahan kata, [paiaq] “biawak”
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pada

9. Fonem /c/ : pada
prada

pada

Alofon [¢] : pada
pada

pada

10. Fonem /5/

pada
rada
pada
Alofon [3] : pada
pada

pada

11. Fonem /k/ : pada
pada

pada

Alofon [?]

pada
pada
pada

12. Fonem /g/ : pada

pertengahan Xata, ([bagea?] “nama kue’

pada
Alofon (g] : pada
pada

reng
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akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, {camba] “asam”
pertengahan kata, [(kacal “kaca“

akhir kata, tidak pernah ditemukan

awal kata, tidak pernah ditemukan

pertengahan kata, [caccak] “cicak”
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, {jai] “semua’
pertengahan kata, [ajara?] “ajar”
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, [Jabe] ‘genit”
pertengahan kata [jajara?] “Jjarak”
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, [kaluru?] “rokok~
pertengahan kata, [banken] ‘kaki®

akhir kata, [kassak] “keras”

awal kata, tidak pernah ditemukan

pertengahan kdta; £3i?ki?] “ambil”

akhir kata, [Jjikkiri?] “zikir~

awal kata, {gara] “rapuh” pada

akhir kata, tidak pernah ditemukan

awal kata, tidak pernah ditemukan

pertengahan kata, [(baguli?] “kele-

-

DISTRIBUSI FONEM-FONEM... SUSILOWATI



13. Fonem /h/

14. Fonem /s/

Alofon {3)

15. Fonem /#/

Alofon (R)

16. Fonem /q/

Alofon (7))

17. Fonem /w/
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pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
sir”
rada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada
pada

pada

gang”
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althir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, [hara7n] “haram”
pertengahan kata, [pahala] “pahala“
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, [sima] “pajak”
pertengahan kata, (basa] “basah~
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, tidak pernah ditemukan

pertengahan kata, {tasserek] ~“tak-

akhir kata, tidak _pernah ditemukan
awal, [Bawa] “jiwa“

pertengahan kata, [Rofid 7] “bujuk”
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, tidak pernah ditemukan
pertengahan kata, (hekifierek] ~buas”
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, [n)gp?] “hidung”
pertengahan kata, [la1]e] “renang”
akhir kata, [paham] “paham”

awal kata, tidak pernah ditemukan
pertengahan kata, [laﬁel “muntahan”
akhir kata, tidak pernah ditemukan
awal kata, [watul “waktu®

pertengahan kata, (lawal ~“gelang-
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pada akhir kata, tidak pernah ditemukan
Alofon {w] : pada awal kata, tidak pernah ditemukan

pada pertengahan kata, [sawalak] “untung”

rada akhir kata, tidak pernah ditemukan

18. Fonem /y/ : pada awal kata, [yasin] “yasin”

pada pertengahan kata, [bayal] °“sama”

pada akhir kata, tidak pernah ditemukan
Alofon (¥]) : pada awal kata, tidak pernah ditemukan

pada pertengahan kata, [bayara?] “bayar”

pada akhir kata, tidak pernah ditemukan

Dari beberapa contoh fonem konsonan yang ada dalam
kata bahasa Makassar, dapat diketahui bahwa sebagian besar
distribusi fonem konsonan akhir tersebut ternyata Jjarang
~ ditemukan.

Sedangkan fonem konsonan yang memenuhi distribusi
akhir adalah fonem /k/ beserta [?) dan fonem /7} /. Kedua
inilah, yang menjadikan ciri daripada kata-kata dalam
bahasa Makassar. Karena fonem-fonem konsonan yang lain
tidak pernah ditemukan pada posisi akhir.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang fonem konsonan

beserta alofonnyva tersebut, dapat dilihat pada daftar

berikut ini :
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Tabel 6
No.} Fonem dan Awal kata Tengah kata Akhir kata
alofonnya
Ve -Y4 (baii?] (akba] -
- (b3 (Banken] [3abe] -
. /p/ {poke] [appa?] -
(Pl {paccel] {rappul -
/m/ {mate] {lompo] -
> (m] - { ramman ] -
/d4/ {doke?] [(lada} -
4 £d] (dapara?] [dondon] -
st/ [(tawa] [(bintoen] -
> [E] - [batu] -
/m/ fnauﬁ] {danji) -
5 fnl] - {ranfiu] -
/17 {lanre] {jalin] -
" [13 - (jumalla) -
/r/ (rui?] (barani] -
° (r] - [paFay] -
/e/ {camba] (kaca] -
°- {c] - [cactak] -
75/ {jai) fajara?] -
10. — — —
£al fjabe] fjajara?)] -
/x/ [kaluru?] (bankey) (kasSak)
- €71 - [5i?ki?] | [Jikkiri?)
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No.|] Fonem dan Awal kata Tengah kata Axhir kata
alofonnya
/8/ ' {garal [bagea?] -
12.
{el - [baguli?) -
13. /h/ {haram] {pahalal -
/s/ {sima] {basaj -
14,
(s3] - [tasserek] -
/B/ [(fawa] [AsK>7?] -
15. — —
£a) - (Hekferek) -
m/ (nomo?] {lame] {pahan]
16.
(3 - [laje] -
/w/ (watu] {lawa] -
17.
{w] - {saWwalak] -
8 /’v/ [yasiq] fbayal] -
18.
{¥] - (baVara?] -
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